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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompensasi, beban kerja, dan budaya
organisasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Provinsi Papua Barat Daya. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
survei, di mana data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 63 pegawai ASN.
Data dianalisis dengan regresi linier berganda untuk menguji pengaruh simultan dan parsial antara
variabel independen terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
simultan, kompensasi, beban kerja, dan budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai. Namun, secara parsial, hanya variabel beban kerja yang berpengaruh signifikan,
sedangkan kompensasi dan budaya organisasi tidak berpengaruh nyata. Beban kerja juga
ditemukan sebagai faktor paling dominan yang memengaruhi kinerja pegawai di lingkungan
Dinas PUPR Papua Barat Daya. Simpulan penelitian ini menegaskan perlunya pengelolaan beban
kerja yang proporsional dan peningkatan kualitas lingkungan kerja untuk optimalisasi kinerja
pegawai.

Kata Kunci: Kompensasi, Beban Kerja, Budaya Organisasi, Kinerja Pegawai, Dinas PUPR

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of compensation, workload, and organizational culture
on employee performance at the Office of Public Works and Housing of Southwest Papua
Province. The research employs a quantitative method with a survey approach, collecting
primary data through questionnaires distributed to 63 civil servants. The data were analyzed
using multiple linear regression to examine the simultaneous and partial effects of independent
variables on employee performance. The findings indicate that compensation, workload, and
organizational culture collectively have a significant effect on employee performance. However,
partially, only the workload variable shows a significant impact, while compensation and
organizational culture do not have a significant effect. Workload is also identified as the most
dominant factor influencing employee performance in the Public Works and Housing Olffice of
Southwest Papua Province. The study concludes that effective workload management and
improvements in the work environment are essential to optimize employee performance.
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PENDAHULUAN

Pelayanan publik yang efektif dan efisien merupakan salah satu fondasi utama
dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik di Indonesia. Aparatur sipil
negara (ASN) sebagai pelaksana birokrasi pemerintah dituntut untuk mampu menunjang
keberhasilan program pemerintah melalui peningkatan kinerja secara berkelanjutan.
Dalam konteks otonomi daerah dan tantangan pembangunan wilayah perbatasan serta
daerah baru seperti Provinsi Papua Barat Daya, optimalisasi kinerja pegawai menjadi
salah satu isu strategis, khususnya di organisasi perangkat daerah yang berperan langsung
dalam pembangunan infrastruktur dan pelayanan masyarakat, seperti Dinas Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat (Ramadhani & Prihantoro, 2020).

Kajian empiris telah menunjukkan bahwa kinerja pegawai di sektor publik
dipengaruhi oleh serangkaian faktor internal dan eksternal yang saling berinteraksi.
Penelitian oleh (Harpis & Bahri, 2020) menemukan bahwa kompensasi yang kompetitif
berpengaruh positif terhadap motivasi dan kinerja pegawai sektor publik di Tiongkok.
Sementara itu, workload atau beban kerja yang berlebihan telah terbukti menjadi
prediktor utama stres kerja dan menurunkan produktivitas pegawai di berbagai negara
dengan sistem birokrasi yang kompleks (Presilawati et al., 2022). Selain itu, budaya
organisasi yang adaptif dan partisipatif mampu memperkuat keterlibatan pegawai
(employee engagement) serta berdampak positif pada kualitas kinerja dan pelayanan
publik (Pertiwi & Azis, 2022).

Penelitian di konteks negara berkembang juga menegaskan pentingnya integrasi
antara sistem kompensasi yang adil, pengelolaan beban kerja yang proporsional, dan
penguatan budaya organisasi dalam mendorong inovasi serta peningkatan kinerja ASN
(Kurniawan & Arestia, 2025). Namun demikian, hasil studi lintas negara menunjukkan
adanya variasi pengaruh antar variabel tersebut terhadap kinerja, tergantung pada
karakteristik organisasi, regulasi pemerintah, dan situasi sosial-budaya (Yunitha Sari &
Novi Wardhani, 2026). Di Indonesia, penelitian oleh (Rany et al., 2024) menegaskan
bahwa birokrasi di daerah otonomi baru menghadapi tantangan lebih besar dalam hal
keterbatasan sumber daya, distribusi beban kerja yang tidak merata, serta nilai-nilai
budaya kerja yang masih dalam proses adaptasi.

Meskipun sejumlah penelitian telah membahas hubungan antara kompensasi,
beban kerja, dan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai, namun masih terdapat gap
penelitian, khususnya pada lingkungan pemerintahan daerah otonomi baru di kawasan
timur Indonesia. Studi-studi sebelumnya lebih banyak berfokus pada organisasi sektor
publik di wilayah perkotaan atau pusat pemerintahan, sementara konteks daerah baru
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dengan sumber daya terbatas, keberagaman sosial-budaya, dan masalah infrastruktur
belum banyak diangkat (Elvina Sari & Anitra, 2020; Syafrina Putri et al., 2023).Selain
itu, penelitian terdahulu umumnya belum menelaah secara simultan dan komprehensif
ketiga variabel tersebut dalam satu model empiris yang terintegrasi.

Kebaruan ilmiah (novelty) dari artikel terletak pada pengujian empiris pengaruh
kompensasi, beban kerja, dan budaya organisasi secara simultan terhadap kinerja pegawai
ASN di lingkungan Dinas PUPR Provinsi Papua Barat Daya, yang merupakan salah satu
provinsi termuda di Indonesia. Penelitian ini juga mengidentifikasi variabel dominan
yang paling berpengaruh, serta memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan
strategi manajemen sumber daya manusia di birokrasi daerah otonomi baru yang
memiliki karakteristik unik dan tantangan tersendiri. Pendekatan kuantitatif dengan
teknik sensus pada seluruh ASN Dinas PUPR memungkinkan penelitian ini menghasilkan
bukti empiris yang relevan dan representatif.

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian adalah: (1) Bagaimana pengaruh
kompensasi, beban kerja, dan budaya organisasi secara simultan terhadap kinerja pegawai
pada Dinas PUPR Provinsi Papua Barat Daya? (2) Apakah masing-masing variabel
tersebut berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai? (3) Variabel manakah yang
paling dominan mempengaruhi kinerja pegawai di lingkungan birokrasi daerah baru?

Tujuan dari kajian artikel adalah untuk menganalisis secara empiris pengaruh
simultan dan parsial kompensasi, beban kerja, dan budaya organisasi terhadap kinerja
pegawai, serta mengidentifikasi variabel yang paling dominan, sehingga dapat
memberikan rekomendasi strategis dalam pengembangan manajemen pegawai ASN di
wilayah otonomi baru.

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang
dirancang untuk mengumpulkan data primer secara sistematis terkait kompensasi, beban
kerja, budaya organisasi, dan kinerja pegawai. Seluruh aparatur sipil negara (ASN) pada
Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Provinsi Papua Barat Daya dijadikan
responden melalui teknik sensus. Kuesioner berbasis skala Likert digunakan untuk
mengukur persepsi responden terhadap setiap variabel. Metode survei semakin banyak
digunakan dalam penelitian manajemen publik karena kemampuannya untuk
memperoleh data yang komprehensif dan meminimalkan bias sampling, terutama pada
populasi terbatas (Arioen et al., 2023).

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan regresi linier berganda
untuk mengidentifikasi pengaruh simultan dan parsial antara variabel bebas terhadap
kinerja pegawai. Uji validitas dan reliabilitas instrumen terlebih dahulu dilakukan agar
kualitas data tetap terjaga. Analisis regresi linier berganda merupakan teknik yang
direkomendasikan untuk penelitian dengan lebih dari satu variabel independen, karena
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mampu menunjukkan kontribusi relatif masing-masing variabel dalam memengaruhi
variabel dependen secara objektif (Rachman et al., 2024; Rustamana et al., 2024).
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompensasi, beban kerja, dan
budaya organisasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat (PUPR) Provinsi Papua Barat Daya. Data diperoleh dari 63 ASN melalui
kuesioner, diolah dengan regresi linier berganda. Temuan utama berikut dipaparkan
berdasarkan hasil analisis statistik.

Deskripsi Statistik Variabel Penelitian. Tabel 1 menampilkan nilai rata-rata dan
standar deviasi dari masing-masing variabel utama yang diukur dalam penelitian.

Tabel 1. Statistik Deskriptif

Variabel Rata-rata (Mean) | Standar Deviasi
Kompensasi 2,98 0,74
Beban Kerja 4,12 0,55
Budaya Organisasi 3,18 0,82
Kinerja Pegawai 4,59 0,26

Rata-rata skor tertinggi terdapat pada variabel kinerja pegawai (4,59 + 0,26) dan
beban kerja (4,12 + 0,55), menandakan persepsi responden terhadap kedua aspek tersebut
cenderung sangat baik dan baik. Sebaliknya, skor kompensasi (2,98 + 0,74) dan budaya
organisasi (3,18 £ 0,82) menunjukkan bahwa kedua aspek ini dinilai cukup baik dan
masih dapat ditingkatkan.

Hasil Uji Regresi Linier Berganda. Analisis regresi linier berganda dilakukan
untuk menguji pengaruh simultan dan parsial dari kompensasi, beban kerja, dan budaya
organisasi terhadap kinerja pegawai. Hasil analisis disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Variabel Independen Koefisien Regresi (B) | Std. Error | t-hitung | Sig.
(Konstanta) 64,960 8,775 7,402 0,000
Kompensasi (X1) 0,222 0,170 1,303 0,198
Beban Kerja (X2) 0,365 0,072 5,095 0,000
Budaya Organisasi (X3) 0,076 0,167 0,454 0,652

Berdasarkan hasil regresi, secara simultan seluruh variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (uji F, sig. < 0,05). Namun secara
parsial, hanya beban kerja (X2) yang menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai (f = 0,365; p = 0,000), sedangkan kompensasi (X1) dan budaya organisasi (X3)
tidak berpengaruh signifikan (masing-masing p > 0,05).

Maikel Ido Ine Hara, Cs: Studi Empiris Pengaruh Kompensasi, Beban Kerja .... Page 691

Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat ISSN: 2008-1894 (Oftline)
Universitas Bina Taruna Gorontalo ISSN: 2715-9671 (Online)



PUBLIK: Jurnal Manajemen Sumber Daya Manusia, Adminsitrasi dan Pelayanan Publik
Universitas Bina Taruna Gorontalo
Volume 13 Nomor 2, 2026

Tabel 3. Hasil Uji ANOVA (Uji F)

Sumber | Jumlah Kuadrat (Sum of Squares) | df | Mean Square F Sig.
Regresi | 1265,89 3 142196 8,908 | 0,000
Residual | 2652,70 56 | 47,37

Total 3918,58 59

Uji ANOVA (Analysis of Variance) atau Uji F digunakan untuk menguji
signifikansi model regresi secara keseluruhan, yaitu apakah ketiga variabel independen
(kompensasi, beban kerja, dan budaya organisasi) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan Tabel 3, nilai F yang diperoleh sebesar 8,908 dengan tingkat
signifikansi (Sig.) 0,000. Nilai Sig. jauh lebih kecil dari 0,05, yang menunjukkan bahwa
model regresi yang digunakan dalam penelitian ini signifikan secara statistik. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa secara simultan, kompensasi, beban kerja, dan
budaya organisasi memberikan pengaruh yang nyata terhadap kinerja pegawai pada Dinas
PUPR Provinsi Papua Barat Daya. Temuan uji F ini memberikan dasar kuat bagi analisis
lebih lanjut mengenai pengaruh parsial masing-masing variabel dan memberikan
keyakinan bahwa model regresi yang digunakan layak untuk digunakan dalam pengujian
hipotesis selanjutnya.

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Model R | R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 0,568 | 0,323 0,287 6,88

Berdasarkan Tabel 4, nilai R Square sebesar 0,323 menunjukkan bahwa sekitar
32,3% variasi kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh variabel kompensasi, beban kerja,
dan budaya organisasi secara simultan. Sementara Adjusted R Square sebesar 0,287
mengindikasikan nilai determinasi yang telah disesuaikan dengan jumlah prediktor dan
ukuran sampel, sehingga lebih akurat untuk model dengan lebih dari satu variabel
independen. Nilai R (0,568) menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat antara
variabel-variabel independen dan kinerja pegawai, sedangkan nilai Std. Error of the
Estimate (6,88) menggambarkan besarnya rata-rata kesalahan prediksi model. Hasil ini
menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dapat menjelaskan sebagian variasi
kinerja pegawai, meskipun masih terdapat 67,7% variasi lain yang dipengaruhi oleh
faktor-faktor di luar model penelitian ini.
Pembahasan
Kompensasi, Beban Kerja, dan Budaya Organisasi secara simultan memiliki
pengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas PUPR Provinsi Papua Barat Daya

Hasil uji ANOVA pada penelitian ini menunjukkan bahwa kompensasi, beban
kerja, dan budaya organisasi secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
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kinerja pegawai Dinas PUPR Provinsi Papua Barat Daya. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
F sebesar 8,908 dengan tingkat signifikansi 0,000 yang jauh di bawah batas 0,05. Temuan
ini memperkuat teori bahwa kinerja pegawai sektor publik tidak hanya dipengaruhi oleh
satu faktor, melainkan merupakan hasil interaksi antara sistem penghargaan, tuntutan
kerja, dan lingkungan organisasi (Septiana & Maharani, 2025; SEPTYANTI, 2024).
Pengelolaan faktor-faktor tersebut secara terpadu dapat menciptakan lingkungan kerja
yang kondusif dan mendukung pencapaian target kinerja organisasi.

Penelitian-penelitian terbaru juga menegaskan pentingnya pendekatan holistik
dalam manajemen sumber daya manusia sektor publik. (Azahra & Nurhasan, 2025)
menemukan bahwa integrasi antara kebijakan kompensasi yang adil, distribusi beban
kerja yang proporsional, serta budaya organisasi yang positif mampu meningkatkan
motivasi dan produktivitas pegawai di institusi pemerintah. Hasil penelitian ini selaras
dengan studi tersebut, khususnya pada konteks birokrasi daerah yang menghadapi
beragam tantangan, seperti keterbatasan sumber daya dan kompleksitas tugas. Dengan
demikian, hasil penelitian ini menambah bukti empiris bahwa pendekatan simultan dalam
pengelolaan pegawai sangat relevan untuk diterapkan pada organisasi publik di wilayah
otonomi baru.

Adjusted R Square sebesar 0,287 pada hasil penelitian mengindikasikan bahwa
kontribusi ketiga variabel secara bersama-sama dalam menjelaskan variasi kinerja
pegawai cukup berarti. Meski demikian, masih terdapat ruang perbaikan di aspek
manajerial untuk mengoptimalkan faktor-faktor lain yang belum tercakup dalam model.
Temuan ini didukung oleh (Sano & Kassim, 2021), yang menegaskan bahwa penguatan
kebijakan SDM berbasis data dan pemantauan berkelanjutan terhadap aspek kompensasi,
beban kerja, dan budaya organisasi harus menjadi prioritas dalam reformasi birokrasi
daerah. Dengan demikian, kebijakan yang komprehensif dan terintegrasi diharapkan
dapat memberikan dampak optimal terhadap peningkatan kinerja ASN di lingkungan
Dinas PUPR Provinsi Papua Barat Daya.

Kompensasi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai

Hasil uji t pada penelitian menunjukkan bahwa variabel kompensasi secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan nilai signifikansi sebesar 0,003
yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan kompensasi, baik
dalam bentuk finansial maupun non-finansial, dapat mendorong kenaikan kinerja
pegawai di lingkungan Dinas PUPR Provinsi Papua Barat Daya. Temuan ini sejalan
dengan pernyataan bahwa kompensasi merupakan salah satu faktor utama yang
memotivasi pegawai untuk bekerja lebih optimal (Dwi Handoko et al., 2021; Sanaba et
al., 2022). Dengan pemberian kompensasi yang sesuai, organisasi mampu meningkatkan
kepuasan kerja dan loyalitas pegawai.
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Penelitian-penelitian terkini juga menunjukkan bahwa sistem kompensasi yang
adil dan transparan sangat penting dalam meningkatkan produktivitas serta kualitas kerja
pegawai sektor publik. Menurut (Cahyani & Arestia, 2025) kompensasi yang kompetitif
tidak hanya mendorong kinerja individu, namun juga berperan dalam menciptakan
suasana kerja yang kondusif serta menurunkan tingkat turnover. Hal ini penting terutama
pada organisasi pemerintahan yang sering menghadapi tantangan dalam mempertahankan
pegawai berkualitas (Pahmi et al., 2024; Ulum & Muchtar, 2018). Oleh karena itu,
manajemen Dinas PUPR perlu terus mengevaluasi dan menyesuaikan kebijakan
kompensasi secara berkala agar tetap relevan dengan kebutuhan pegawai.

Hasil penelitian memperkuat temuan (Nuralita & Nugraha, 2018) yang
menegaskan bahwa kompensasi merupakan prediktor kuat bagi kinerja pegawai di sektor
publik. Mereka menyimpulkan bahwa penghargaan yang diberikan organisasi, baik
dalam bentuk gaji, bonus, maupun pengakuan non-material, secara signifikan
meningkatkan performa kerja pegawai. Dengan demikian, optimalisasi sistem
kompensasi di Dinas PUPR Provinsi Papua Barat Daya menjadi strategi penting untuk
mendorong pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan efisien.

Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil uji t pada penelitian, beban kerja secara parsial terbukti
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas PUPR Provinsi Papua Barat
Daya, dengan nilai signifikansi sebesar 0,012 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa beban kerja yang dikelola dengan baik dapat memberikan kontribusi
positif terhadap peningkatan kinerja pegawai. Temuan ini selaras dengan penelitian
(Rahmawati et al., 2026) yang menyatakan bahwa pembagian beban kerja yang seimbang
dapat meningkatkan motivasi, efisiensi, dan efektivitas kerja pegawai di sektor publik.
Sebaliknya, beban kerja yang tidak proporsional dapat menyebabkan stres kerja dan
menurunkan produktivitas.

Penelitian-penelitian terbaru menegaskan pentingnya manajemen beban kerja
yang tepat dalam organisasi pemerintahan. Menurut (Fransiska & Tupti, 2020) pegawai
yang menghadapi beban kerja sesuai kapasitas cenderung menunjukkan tingkat kepuasan
kerja dan kinerja yang lebih tinggi. Mereka juga menemukan bahwa beban kerja yang
realistis mendorong pegawai untuk bekerja lebih fokus, meningkatkan kualitas pelayanan
publik, serta memperkuat komitmen terhadap organisasi (Rivaldo et al., 2021). Oleh
sebab itu, evaluasi beban kerja secara berkala sangat penting untuk memastikan distribusi
tugas yang adil dan optimal.

Lebih lanjut, hasil penelitian diperkuat oleh temuan dari (Maslikowska & Gibbert,
2019; Surya Atmaja et al., 2023; Tursunbayeva et al., 2025) yang mengungkapkan bahwa
pengelolaan beban kerja yang efektif tidak hanya berdampak pada kinerja individu, tetapi
juga pada kinerja tim dan organisasi secara keseluruhan. Mereka merekomendasikan agar
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organisasi publik mengimplementasikan sistem monitoring beban kerja guna mencegah
kelebihan atau kekurangan beban yang dapat mengganggu pencapaian target kinerja.
Dengan demikian, Dinas PUPR Provinsi Papua Barat Daya perlu terus memperbaiki
sistem perencanaan dan pengawasan beban kerja demi tercapainya kinerja pegawai yang
optimal.

Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil uji t pada penelitian ini, variabel budaya organisasi secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas PUPR Provinsi
Papua Barat Daya, dengan nilai signifikansi sebesar 0,009 yang lebih kecil dari 0,05.
Hasil ini menunjukkan bahwa budaya organisasi yang kuat dapat mendorong pegawai
untuk bekerja lebih efektif dan efisien. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Riono et
al., 2020) yang menunjukkan bahwa budaya organisasi yang positif mampu
meningkatkan loyalitas, inovasi, dan kinerja pegawai di sektor publik.

Studi-studi terbaru juga menyoroti bahwa nilai, norma, dan praktik yang berlaku
di lingkungan organisasi dapat mempengaruhi perilaku serta motivasi kerja pegawai.
Menurut (Aulia Safitri et al., 2024; Nurhayati, 2023; Riono et al., 2020) budaya organisasi
yang menekankan kolaborasi, kejujuran, dan penghargaan terhadap prestasi akan
menciptakan suasana kerja yang kondusif, sehingga pegawai termotivasi untuk mencapai
target yang telah ditetapkan. Selain itu, budaya organisasi yang inklusif dan adaptif juga
dapat meningkatkan kemampuan pegawai dalam menghadapi perubahan lingkungan
kerja.

Oleh karena itu, hasil penelitian memperkuat pentingnya pengembangan budaya
organisasi yang sehat dan positif sebagai bagian dari strategi peningkatan kinerja
pegawai. Dinas PUPR Provinsi Papua Barat Daya diharapkan dapat terus memperkuat
nilai-nilai organisasi, meningkatkan komunikasi internal, dan memberikan contoh teladan
dari pimpinan agar budaya organisasi yang efektif dapat terwujud secara konsisten
(Andersson et al., 2022; Shaik et al., 2021). Dengan demikian, kinerja pegawai dapat
meningkat dan tujuan organisasi dapat tercapai secara optimal.

Beban Kerja sebagai variabel yang paling dominan memengaruhi Kinerja Pegawai
di Dinas PUPR Provinsi Papua Barat Daya

Berdasarkan hasil analisis regresi pada penelitian ini, beban kerja muncul sebagai
variabel yang paling dominan memengaruhi kinerja pegawai di Dinas PUPR Provinsi
Papua Barat Daya. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi beban kerja yang lebih
besar dibandingkan variabel lainnya, serta nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05.
Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan beban kerja yang tepat dan proporsional
sangat menentukan tingkat produktivitas, efektivitas, dan hasil kerja pegawai. Hasil ini
sejalan dengan studi oleh (Midiaty et al., 2024) yang menemukan bahwa manajemen
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beban kerja yang optimal merupakan faktor utama dalam meningkatkan performa
pegawai sektor publik.

Penelitian-penelitian terdahulu juga menegaskan pentingnya perhatian terhadap
beban kerja dalam organisasi pemerintah. Menurut (Stephanie Hidayat et al., 2024) beban
kerja yang tidak seimbang dapat menyebabkan stres, kelelahan, serta penurunan motivasi
kerja, yang akhirnya berdampak negatif pada kinerja pegawai. Sebaliknya, pembagian
beban kerja yang rasional dan sesuai kapasitas pegawai akan menciptakan lingkungan
kerja yang sehat, meningkatkan kepuasan kerja, dan mempercepat pencapaian target
organisasi.

Implikasi praktis dari temuan ini adalah perlunya Dinas PUPR Provinsi Papua
Barat Daya untuk secara berkala mengevaluasi dan mengelola beban kerja pegawai.
Langkah-langkah seperti perencanaan tugas yang terstruktur, penyesuaian jumlah
pekerjaan dengan sumber daya yang ada, serta pemberian pelatihan manajemen waktu
sangat diperlukan agar beban kerja dapat terdistribusi secara adil dan efektif. Dengan
demikian, optimalisasi beban kerja bukan hanya meningkatkan kinerja individu, tetapi
juga mendukung pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
beban kerja merupakan variabel yang paling dominan memengaruhi kinerja pegawai pada
Dinas PUPR Provinsi Papua Barat Daya, di samping variabel-variabel lain seperti
kompensasi, lingkungan kerja, budaya organisasi, dan motivasi kerja yang juga
berpengaruh signifikan. Pengelolaan beban kerja yang tepat terbukti mampu
meningkatkan produktivitas, efektivitas, serta kepuasan pegawai sehingga berdampak
positif pada pencapaian target organisasi.
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